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ABSTRAK

Baja S45C merupakan baja struktur dengan kandungan karbon sedang. Baja ini
umumnya digunakan untuk shaft (poros transmisi), crankshaft (poros engkol),
gear (roda gigi), coupling, pulley, connecting rods (batang torak), piston pins (
pena torak ), axles ( poros gandar ), rails (rel kereta api), dll. Baja S45C biasanya
dijual di pasaran dalam bentuk rod dengan VHN 199-229. Baja yang memiliki
kekerasan tersebut tidak sesuai dengan aplikasinya yang membutukan katahanan
aus dan ketangguhan yang baik. Untuk mendapatkan baja dengan sifat-sifat
mekanik yang baik tersebut maka perlu dilakukan modifikasi struktur mikro baja.
salah satu caranya adalah dengan memberikan perlakuan panas dan quenching.

Percobaan dimulai dari pemotongan sampel dari bentuk rod menjadi potongan
berukuran kecil dengan diameter 2 cm dan tinggi 1,5 cm. Perlakuan panas dimulai
dengan memanaskan sampel dalam tanur sampai temperatur austenisasi dan
dilakukan pendinginan cepat menggunakan media oli, air, air garam dan
dilanjutkan dengan proses tempering. Sampel diuji dengan tujuan mengetahui
berapa tingkat kekerasan dan pengaruh terhadap struktur mikro.

Adapun variabel yang yang digunakan pada penelitian ini adalah temperatur
hardening (850 °C, 900 °C, 950 °C), media pendingin (oli, air, air garam).
Berdasarkan hasil dari percobaan diperoleh kesimpulan bahwa peningkatan
temperatur hardening mengakibatkan naiknya nilai kekerasan pada baja S45C.
Ketika sampel diberi pelakuan lalu diquenching dengan oli maka akan didapat
kekerasan yang mendekati standar acuan. Perlakuan tempering pada baja akan
membuat kekerasan pada baja menurun, dengan harapan meningkatkan
ketangguhan. Pada saat perlakuan pendinginan cepat akan membuat baja bersifat
keras dan getas.

Kata kunci : Baja S45C, Quenching, Hardening, Austenisasi, Martensite
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ABSTRACT

S45C steel is a steel structure with medium carbon content. These steel
are generally used for shafts (transmission shafts), crankshafts (gearboxes),
gears, couplings, pulleys, connecting rods (piston rods), piston pins (piston pens),
axles (axle shafts), rails (rails) train), etc. S45C steel is usually sold on the market
in the form of rods with VHN 199-229. Steel that has such hardness is not in
accordance with its application which requires good endurance wear and
toughness. To get steel with good mechanical properties, it is necessary to modify
the microstructure of steel. One way is to provide heat treatment and quenching.

The experiment began from cutting the sample from the rod shape into
small pieces with a diameter of 2cm and a height of 1.5cm. The heat treatment
begins by heating to the austenizing temperature and rapid cooling using oil,
water, salt water and continued by the tempering process. Samples were tested
with the aim of knowing the level of hardness and influence on microstructure.

The variables used in this study are hardening temperature (850 ° C, 900
° C, 950 ° C), cooling media (oil, water, salt water). Based on the results of the
experiment, it was concluded that the increase in hardening temperature resulted
in an increase in the hardness value of S45C steel. When the sample is give
treated and then quenched with oil, the hardness is will approaching the reference
standard viz 355,83 HVN. The tempering treatment of steel will reduce the
hardness of steel. At the time of rapid cooling treatment it will make the steel hard
and brittle..

Keywords : S45C Steel, Quenching, Hardening, Austenisation, Martensite
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